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ABSTRAK

Green Supply Chain Management merupakan konsep pengaruh
lingkungan dari suatu kegiatan usaha pada proses mulai dari bahan baku hingga
menjadi produk jadi. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari pengetahuan, teknologi, regulasi, dan penerapan green supply chain
management terhadap kinerja operasional pada perusahaan BP Batam pada bagian
Fasilitas dan Lingkungan. sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 50 responden yang bekerja aktif pada kantor badan Fasilitas dan
Lingkungan BP Batam dengan metode pengambilan sampel purposive sampling.
Analisis data menggunakan analisis desktriptif, analisis regresi berganda, dan uji
hipotesis. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa Pengetahuan
tentang Green Supply Chain Management berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Operasional, Teknologi Green Supply Chain tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Operasional, Regulasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja Operasional, Penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Operasional.

Kata Kunci: Kinerja Operasional, Green Supply Chain Management,
Pengetahuan, Regulasi, Penerapan.

ABSTRACT

Green Supply Chain Management is the concept of the environmental influence of
a business activity on the process from raw materials to finished products. This
study aims to determine the effect of knowledge, technology, regulation, and
application of green supply chain management on operational performance at BP
Batam in the Facilities and Environment section. The sample that will be used in
this study is 50 respondents who work actively at the BP Batam Facility and
Environmental Agency office with purposive sampling method. Data analysis used
descriptive analysis, multiple regression analysis, and hypothesis testing. Based
on the results of data analysis shows that Knowledge of Green Supply Chain
Management has a significant positive effect on Operational Performance, Green
Supply Chain Technology has no significant effect on Operational Performance,
Regulation has no significant effect on Operational Performance, Implementation
of Green Supply Chain Management has a significant positive effect on
Operational Performance .

Keywords: Operational Performance, Green Supply Chain Management,
Knowledge, Regulation, Implementation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara global industri bisa dikatakan menjadi suatu usaha menggunakan
metode khusus dan memiliki tujuan dalam mencapai profit. Adanya
perkembangan pada aspek industri, dengan begitu aspek ekonomi juga secara
langsung dapat mengalami kenaikan. Hal ini bisa terlihat efek positif dari
peningkatan industri pada kelangsungan hidup masyarakat, utamanya pada aspek
ekonomi serta sosial. Namun, dalam pelaksanaannya seringkali hal hal yang
merugikan tersingkirkan dalam bidang industri yang berdampak kepada
lingkungan sekitar dengan kurun waktu yang cukup panjang.

Hal hal yang tidak mendukung yang ditimbulkan serta dilihat melalui
kenaikan pada aspek industri kepada lingkungan seperti terkontaminasinya air,
udara, serta banyak lainnya. Pencemaran itu disebabkan karena minimnya
penataan serta penggarapan terhadap limbah industri, dengan begitu limbah
mampu menghasilkan dampak yang kurang sehat/baik terhadap lingkungan
sekitar. Dampak tersebut bukan hanya berdampak buruk pada, tetapi mampu
menaikkan risiko penyebaran virus virus yang menyebabkan penyakit terhadap
masyarakat sekitar. Limbah industri yang mengandung bahan bahan yang tidak
bersahabat dengan lingkungan ini juga mampu menjadikan pencemaran secara

luas dengan jangka waktu yang lama.



Pembangunan industri dan ketertarikan konsumen pada lingkungan yang
berkembang dengan pesat dan juga ketertarikan pada konsep industri yang
memiliki ruang lingkup pada lingkungan telah memaksa industri dalam
menggerakkan pada penyesuaian menggunakan konsep green industries pada
setiap proses bisnisnya, lalu berkembang menjadi Green Supply Chain
Management (GSCM).

Green supply chain management menjadikan banyak perusahaan untuk
selalu memperhatikan serta memperbaiki Kkinerja produksi perusahaan untuk
memenuhi ketentuan lingkungan. Perusahaan memiliki berbagai pertimbangan
dalam menerapkan Green supply chain management, dengan menggunakan
ketentuan yang reaktif hingga ketentuan yang proaktif guna untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif yaitu mengembangkan daya saing melalui peningkatan
kinerja lingkungan. hal yang didapat oleh perusahaan ialah meningkatkan brand
image atas kepedulian terhadap lingkungan.

Dilihat dari latar belakang yang telah dipaparkan peneliti terdorong
melakukan penelitian berjudulkan “Evaluasi Penerapan Green Supply Chain
Management Terhadap Kinerja Operasional Perusahaan Pada Badan Usaha
Fasilitas dan Lingkungan Badan Pengusahaan (BP) Batam.*

Pada kantor pengelolaan air dan limbah ini termasuk ke dalam bagian
badan usaha fasilitas dan lingkungan pada kantor BP Batam. Pada dasarnya badan
usaha fasilitas dan lingkungan ini memiliki tugas untuk melaksanakan
pengelolaan dan pengusahaan di bidang sumber daya air, limbah dan lingkungan

serta pengelolaan hunian, Gedung, agribisnis dan taman. Pada pelaksanaan kinerja



terhadap kantor air dan limbah ini memiliki susunan organisasi yang terdiri dari
General Manager Sumber Daya Air, Limbah, dan Lingkungan yang memiliki
tugas dalam melaksanakan penyusunan rencana, program, anggaran, rencana
strategi bisnis, rencana bisnis anggaran dan tarif, pengelolaan dan pelaksanaan
kegiatan pengusahaan di bidang sumber daya air, limbah dan lingkungan.

Para petinggi pada setiap perusahaan dipaksa untuk mampu untuk selalu
melakukan inovasi terhadap perkembangan bagi perusahaan pada tingkat
persaingan global ini, wajib mempunyai seni manajemen di aneka macam aspek.
Artinya bahwa hal tersebut antara lain dengan menghadapi ketentuan pemerintah
serta melakukan perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini ditulis sesuai
dengan studi pustaka menggunakan teori yang berhubungan serta Penulisan ini
dilakukan sesuai studi pustaka menggunakan teori yang sesuai serta jurnal jurnal
ilmiah hasil yang terkait dengan penelitian ini. Pemahaman pustaka serta hasil
penelitian terdahulu melihatkan sesungguhnya seluruh ketentuan dari pemerintah
tidak mampu mendorong perusahaan. Maka dengan itu, perusahaan wajib
mempunyai ketentuan yang strategis untuk melakukan kebijakan tersebut. Dalam
hal ini, perusahaan juga wajib memprioritaskan keunggulan dari peningkatan
teknologi informasi, dengan spesifik internet dan media sosial seperti, keinginan
dan keahlian manajemen perusahaan untuk memutuskan langkah saat
menjalankan kebijakan pemerintah serta memprioritaskan perkembangan
teknologi informasi, dan nantinya hal tersebut menimbulkan perusahaan yang

dapat bertahan serta mampu melebihi perusahaan lainnya.



1.2.

Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dengan begitu

rumusan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut.

1.3.

a)

b)

d)

Apakah pengetahuan mengenai Green Supply Chain berpengaruh terhadap
Kinerja operasional pada Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan BP Batam
?

Apakah teknologi mengenai Green Supply Chain berpengaruh terhadap
Kinerja operasional pada Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan BP Batam
?

Apakah regulasi berpengaruh terhadap terhadap kinerja operasional pada
Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan BP Batam ?

Apakah penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh
terhadap Kinerja Operasional pada Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan

BP Batam ?

Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang Green Supply Chain
terhadap Kinerja operasional.

b) Untuk mengetahui pengaruh teknologi tentang Green Supply Chain
terhadap Kinerja operasional.

c) Untuk mengetahui pengaruh regulasi tentang Green Supply Chain

terhadap Kinerja operasional.



1.4.

d) Untuk mengetahui pengaruh penerapan Green Supply Chain

Management terhadap kinerja operasional.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis
ataupun praktis
a) Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu
menambah pengetahuan dan memperluas pengetahuan persepsi
praktik pengelolaan limbah perusahaan utamanya melalui sistem

Green Supply Chain.

b) Manfaat Praktis.
Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pemilihan strategi
perusahaan serta kesadaran perusahaan akan kesiapan melakukan
Green Supply chain terkait pengaruhnya terhadap Kkinerja

perusahaan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian dari Septifani, et al (2014) dengan topik penelitian, “Pengaruh
Green Marketing, Pengetahuan dan Minat Membeli terhadap Keputusan
Pembelian”. Fokus pada penelitian ini agar mampu melihat seberapa penting
dampak pada pengetahuan, green marketing, serta minat membeli terhadap
keputusan pembelian minuman teh terhadap bungkus RGB. Penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif, intro analisis memakai SEM. Hasil penelitian ini
menghasilkan bahwa green marketing, pengetahuan serta minat beli berdampak
secara signifikan positif pada keputusan pembelian.

Shara, et al. (2015) melakukan penelitian mengenai Hubungan Antara
Pengetahuan terhadap Motivasi Dokter Gigi Muda dalam Kontrol Infeksi. Fokus
di penelitian ini agar mampu melihat dan memahami efek dari korelasi
pengetahuan pada motivasi dokter gigi pada kontrol infeksi. Metode yang
dilakukan ialah analitik observasional menggunakan pendekatan cross sectional
study, serta intro analisis data memakai analisis uji korelasi Spearman rho.
Representatif yang dipakai oleh dokter gigi muda pada RSIGM Sultan Agung
Semarang. Hasil penelitian melihatkan pengetahuan mempunyai korelasi yang
dapat dikategorikan rendah pada motivasi dokter gigi muda terhadap kontrol

infeksi.



Muhasim (2017) melakukan penelitian serupa dengan topik Pengaruh
Teknologi Digital terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik. Fokus penelitian
digunakan agar dapat memahami keunggulan serta fungsi dari teknologi digital
pada motivasi sewa. Penelitian ini termasuk tinjauan literatur menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian yang dipakai merupakan konsumen
internet di NTB. Pengaruh teknologi digital terbukti memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar.

Sholihat (2015) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Efektivitas
Peraturan Sekolah dan Fasilitas Belajar terhadap Motivasi dan Disiplin Belajar
serta Implikasinya pada Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS. Fokus
penelitian ini agar dapat memahami dampak efektivitas kebijakan sekolah,
fasilitas belajar, disiplin belajar serta motivasi belajar pada hasil belajar peserta
didik. Penelitian ini menggunakan metode Explanatory Survey Method dengan
variabel Efektivitas kebijakan Sekolah, Disiplin Belajar, Motivasi Belajar. Hasil
penelitian ini menghasilkan dampak efektivitas kebijakan sekolah pada disiplin
serta motivasi belajar. Kemudian, terlihat dampak yang signifikan pada fasilitas
dan disiplin belajar pada motivasi serta hasil pelajaran.

Antarwiyati dan Purnomo (2017) meneliti Motivasi Melakukan Fraud dan
Faktor-faktor yang Memengaruhinya. Fokus pada penelitian ini agar mampu
memahami faktor-faktor yang mampu memotivasi seseorang untuk menjalankan
perlakuan curang. Metode yang dipakai ialah kuantitatif, dengan menerapkan
teknik analisis data analisis regresi linear berganda. Objek pada penelitian ini

merupakan 52 tenaga kerja pada BPR Bantul yang terletak di Daerah Istimewa



Yogyakarta. Pengendalian internal dan keadilan organisasi menunjukkan dampak
signifikan negative pada motivasi untuk melakukan fraud. Penguasaan informasi
yang tidak dimiliki pihak lain (asimetri informasi) menunjukkan dampak
signifikan positif pada motivasi melakukan fraud. Motivasi melakukan fraud tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh kesinkronan kompenasi.

Penelitian dari Umar Sahudin (2019) berjudul Pengaruh Green Supply
Chain Management terhadap Kepuasan Pelanggan pada Proyek Konstruksi
Bangunan PT.Dharmawangsa Persada Pandan. Fokus pada penelitian tersebut
ialah agar dapat mengetahui dampak green supply chain management pada tingkat
kepuasan konsumen. Metode yang digunakan ialah pengujian validitas dan
melakukan penyebaran kuesioner, menggunakan variabel Industri Jasa
Konstruksi, Green Supply Chain Management, Kepuasan konsumen. Penelitian
kuesioner ini diberikan kepada 100 responden dan memiliki jumlah pertanyaan
12. Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel X2 (proses hemat energi)
berdampak pada kepuasan konsumen pada nilai t hitung sebesar 6,138. Kemudian
terhadap uji bersama sama antara variabel X1, X2, dan X3 terdapat korelasi pada
kepuasan konsumen pada nilai f hitung sebesar 25,660. Dengan ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara Green Supply Chain Management
Dengan Kepuasan Pelanggan.

Penelitian yang dilakukan Daniel Alfa Puryono, Mustafid, Ferry Jie (2016)
dengan judul Penerapan Green Supply Chain Management untuk Peningkatan
Kinerja Keuangan Perusahaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

dampak GSCM pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Metode yang



dipakai dalam penelitian tersebut ialah manajemen rantai pasok yang ramah
lingkungan, dengan menggunakan variabel GSCM; AHP; Green SCOR; Du Pont
Ratio Analysis. Hasil penelitian ini ialah suatu kebijakan informasi penetapan
ketentuan yang dapat mengorelasikan terhadap kinerja rantai pasok yang ramah
lingkungan pada kinerja keuangan perusahaan. Pada hasil Analisis menghasilkan
pengadaan, produksi, pengiriman serta pengembalian sangat ramah lingkungan.
Kemudian pada hasil penilaian menunjukkan 87,3% perusahaan menimbulkan
kenaikan pendapatan serta 12,7% perusahaan efisien. Sistem informasi tersebut
mampu dilakukan pengembangan guna mendukung manajer perusahaan pada
pemungutan ketetapan mulai taraf penetapan yang ramah lingkungan. Metode
penelitian tersebut mampu ditumbuhkan dalam menilai seberapa jauh setiap
karakteristik Kinerja rantai pasok yang berhubungan menggunakan strategi
keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Anjar Priyono (2009) dengan judul
Pengaruh Praktik GREEN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT terhadap Kinerja
Perusahaan dengan Peraturan Pemerintah Sebagai Variabel Moderasi. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tekanan perundang-undangan memperkuat
hubungan antara GSCM dengan tingkat Kinerja operasional. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi hirarkis untuk
menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Variabel pada penelitian ini
adalah program lingkungan internal, green purchasing, eco-design, kerja sama
dengan pelanggan, dan pemulihan investasi. Hasil dari penelitian ini dilihat dari

keutuhan, hasil penelitian mengonfirmasi hasil penelitian Hall (2001) yang



menyatakan tekanan pihak luar (untuk organisasi) merupakan suatu faktor yang

krusial yang memengaruhi pengimplementasian GSCM. Hasil yang dipaparkan

menjelaskan tekanan kebijakan hanya mempunyai tekanan yang layak kuat pada

Kinerja perusahaan.

2.2

Landasan Teori

2.2.1 Pengetahuan

Pengetahuan mampu memfokuskan pada ciri yang melibatkan
semua tahap terkait penggunaan pengambilan keputusan (Septifani, et
al., 2014). Pengetahuan mampu memiliki isi mengenai informasi
krusial yang dibutuhkan terhadap yang membutuhkan. Seseorang yang
mempunyai pengetahuan, mampu memakainya menjadi sebuah alasan
dalam menguraikan suatu hal.

Minimnya pengetahuan yang dipahami mampu berimbas
terhadap terhentinya sebuah sistem (Aviasti, et al., 2017). Apabila
seseorang minim dalam mengantongi wawasan dapat diartikan kurang
mengantongi informasi serta opini anggapan yang banyak, sehingga
kurang mampu menjalankan suatu hal dengan baik.

Jika disamakan pada Green Supply Chain Management,
maka pelaku bisnis yang minim mengantongi pengetahuan
berhubungan terhadap Green Supply Chain Management maka
dalam melakukannya akan kurang berjalan dengan baik pada

bidang operasional bisnis yang dilakukan. Hal tersebut berdasarkan
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pelaku bisnis yang tidak begitu paham secara bijak terhadap
manfaat yang mampu didapat dalam melakukan sistem Green

Supply Chain Management pada bisnisnya.

2.2.2 Teknologi

Pada kebijakan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2015 Pasal 1 poin
22, teknologi industri termasuk dalam hasil peningkatan, pembaruan,
penemuan serta perubahan seperti teknologi proses serta teknologi
produk yang di dalamnya berkaitan dengan rancang bangunan,
perekayasaan, metode sampai proses yang dilakukan pada aktivitas
industri.

Teknologi yang terdapat pada suatu industri mampu digunakan
sinkron dengan keperluan. Pada seluruh industri serta usaha mampu
menggunakan teknologi dari observasi serta peningkatan, baik yang
dijalankan eksternal ataupun internal (PP No. 41 tahun 2015 pasal 1
poin 25). Penggunaan itu dijalankan berdasarkan fokus dalam
membantu serta melancarkan pengusaha ketika membuat produk serta
jasa yang diberikan pada pelanggan.

Dornfeld (2013) mengungkapkan sesungguhnya teknologi
termasuk bagian faktor yang mampu mendorong terwujudnya Green
Supply Chain Management yang berkesinambungan. Teknologi yang
ramah lingkungan mampu dikonotasikan selaku teknologi yang
mampu melengkapi kebutuhan dan kebijakan desain produk dengan

mengurai efek dari lingkungan sekitar.
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2.2.3 Regulasi

kebijakan melihat pada penjelasan akurat yang diutamakan
terhadap seseorang serta sekelompok orang berkaitan terhadap
kebijakan yang dapat dijalankan dan dilarang untuk dijalankan
(Gammahendra et a., 2014). kebijakan yang dapat dikatakan positif
serta mampu disambut oleh masyarakat sekitar mampu mengangkat
terlaksananya lingkungan yang damai (Sholihat, 2015). Lingkungan
yang damai tersebut mampu menimbulkan motivasi pada masyarakat
agar taat serta patuh pada kebijakan yang telah ditetapkan. Kebijakan
tersebut dilakukan dengan maksud agar menata berbagai aktivitas agar
mampu berjalan dengan baik serta mampu menghasilkan hasil yang
diinginkan. (Abidin, 2016).

Koesmono (2006) mengatakan dengan munculnya kebijakan yang
mampu mendukung terwujudnya budaya organisasi yang sehat, bisa
membangkitkan motivasi kerja. Hal tersebut memiliki maksud pada
munculnya kebijakan yang berhubungan dengan kewajiban untuk
seluruh industri dalam memanfaatkan sumber daya serta teknologi
yang ramah lingkungan mewujudkan sesungguhnya pemerintah
mendorong kebijakan Green Supply Chain Management. Maka dengan
itu, adanya support dari pemerintah berwujud peraturan kebijakan

pemberdayaan industri yang ramah lingkungan, bisa membangkitkan
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motivasi pelaku bisnis dalam menjalankan Green Supply Chain

Management pada industrinya.

2.2.4 Kinerja Operasional

Operational performance menurut Daft (2010, p216), merupakan
satu aspek manajemen yang dikhususkan untuk produksi barang serta
jasa, dan juga memakai alat-alat dan teknik-teknik tertentu dalam
mengatasi masalah-masalah  produksi. Kemudian berdasarkan
Handoko (2010,p8), kinerja operasional (operational performance)
berupa sebuah aktivitas manajerial yang dibawakan pada penentuan,
penyusunan, pembangunan, pengoperasian dan pemeriksaan sistem-
sistem produksi. Dengan arti operational performance ialah penilaian
melalui penampilan perusahaan pada patokan serta parameter yang
efektif, efisien serta tanggung jawab sosial sebagai contohnya :
produktivitas, siklus serta disiplin pada kebijakan. Maka dari itu
dengan adanya Kinerja operasional yang terarah sehingga dapat
membuat segala kegiatan berjalan efektif dan efisien tentu hal ini dapat
meningkatkan perusahaan untuk meningkatkan kualitas produksi
dengan menerapkan green supply chain management dalam

industrinya.
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2.2.5 Penerapan Green Supply Chain Management

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

Sedangkan, Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan
konsep pengaruh lingkungan dari suatu kegiatan usaha pada proses
mulai dari bahan baku hingga menjadi produk jadi (Ninlawan et al.,
2010). Pengukuran variabel GSCM ini berdasarkan beberapa kajian
empiris seperti  Green Purchasing, Green Production, Green
Distribution, dan Reuse.

Dalam beberapa tahun terakhir, menurut (Kurien et al., 2012)
Green Supply Chain Management (GSCM) menjadi salah satu strategi
yang penting untuk mencapai pembangunan yang berkesinambungan
bagi perusahaan. Konsep GSCM ini merupakan hal yang penting
untuk diterapkan perusahaan karena menyangkut aspek dampak
terhadap lingkungan. GSCM ini juga dapat memaksimalkan
keuntungan suatu perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan

mengidentifikasi untuk meningkatkan Kinerja.

2.3 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini dipastikan berlandaskan kesimpulan melalui
sejumlah penelitian terdahulu. Maka dengan begitu, hipotesis pada penelitian ini

dijabarkan sebagai berikut.
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2.3.1 Pengaruh Pengetahuan tentang Green Supply Chain
Management terhadap Kinerja Operasional

Pengetahuan mampu didapat dengan menjalankan suatu agenda
bimbingan khusus. Seseorang melalui taraf Pendidikan tinggi
dikategorikan mempunyai pemahaman yang tinggi dibandingkan yang
berpendidikan ke bawah (Rotinsulu, et al., 2017). Seseorang yang
memiliki pemahaman tinggi dikategorikan mempunyai tingkat kecerdasan
yang mampu menjadi suatu unggulan, sehingga Perlakuan yang dilakukan
juga sesuai berlandaskan pemahaman yang diketahui.

Penelitian dari Septifani, Achmadi dan Santoso (2014)
sesungguhnya pemahaman mempunyai dampak yang positif dan
signifikan pada ketetapan pembelian. Hal tersebut dapat dilihat dari
seseorang yang mempunyai pengetahuan yang sinkron pada yang
dibutuhkan dengan maksud memperoleh informasi yang diharapkan, maka
pemahaman yang dipunyai mampu membangkitkan motivasi seseorang
dalam menjalankan sesuatu. Caroko, et al, (2015) pada observasinya
menunjukkan bahwa pengetahuan mampu menghasilkan dampak yang
positif pada motivasi seseorang. Sama hal nya juga pada penelitian yang
dilakukan oleh Shara, et al, (2015) yang menghasilkan sesungguhnya
pemahaman serta motivasi mempunyai korelasi yang positif. Rochmadi

dan Yahya (2016) dalam penelitiannya menunjukkan sesungguhnya
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motivasi bisa ditentukan melalui taraf pengetahuan yang ada pada
seseorang.

Kesuksesan pengimplementasian seni manajemen manufaktur
hijau berubah begitu cepat dikarenakan menyangkutkan pada teknik serta
proses yang rumit, yang memerlukan kepunyaan serta penyaluran sumber
daya serta keahlian perusahaan yang sempurna. Maka, manufaktur hijau
bisa didukung oleh SCCs yang sesuai (Liu et al, (2016)). Contohnya,
Klassen (1993) dalam Liu et al (2016) memiliki pendapat sesungguhnya
dalam tercapai pada penerapan strategi manufaktur hijau, kelompok
manufaktur wajib mendukung hubungan internal dengan area fungsional
lainnya pada internal perusahaan.

Hal tersebut dapat diartikan sesungguhnya semakin baik
pemahaman yang dipunyai seseorang berkaitan dengan Green Supply
Chain dengan begitu motivasi dalam menerapkannya juga semakin baik,
dikarenakan orang tersebut sudah tau efek positif ataupun negatif yang
ditimbulkan dari penerapannya bagi lingkungan sekitar. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

H1 : Pengetahuan Green Supply Chain berpengaruh positif terhadap

Kinerja Operasional.
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2.3.2 Pengaruh Teknologi tentang Green Supply Chain Management
terhadap Kinerja Operasional

Penelitian yang diteliti oleh Muhasim (2017) memperlihatkan
sesungguhnya teknologi mampu memberi dampak pada kinerja. Teknologi
diciptakan agar dapat mempermudah seseorang untuk melakukan berbagai
kegiatan keseharian. Maka dengan itu, teknologi harus mengalami
pergantian dan perkembangan sejalan dengan berkembangnya waktu serta
peningkatan keperluan masing-masing pribadi dari masa ke masa.

Kegiatan pada Green Supply Chain Management antara lain
minimalisasi limbah, menangkal terjadinya polusi, melakukan konversi
energi, kemudian menjalankan kegiatan berkaitan dengan informasi
Kesehatan serta keselamatan (Hui et al, 2001). Pendapat dari Kari dan
Rajah (2008) salah satu wujud agar mampu melakukan dan menerapkan
Green Supply Chain Management ialah dengan melibatkan Cleaner
Technology (teknologi bersih) yang memfokuskan pada pergantian untuk
sistem pada industri guna mengurangi limbah dari sumbernya.

Hal tersebut semakin bagus dan sesuai teknologi yang dipakai
perusahaan dalam mewujudkan Green Supply Chain Management, maka
Kinerja tersebut akan semakin baik. Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

H2 : Teknologi Green Supply Chain berpengaruh positif terhadap Kinerja

operasional.
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2.3.3 Pengaruh Regulasi tentang Green Supply Chain Management
terhadap Kinerja Operasional

Koesmono (2006) pada penelitian melihatkan bahwa budaya
organisasi ialah bentuk terwujudnya kebijakan, norma serta adat
lingkungan organisasi atau perusahaan yang menghasilkan dampak yang
positif terhadap kinerja. Dengan munculnya kebijakan yang tinggi serta
mampu disambut oleh semua karyawan maka dengan begitu mampu
mewujudkan motivasi dalam menghasilkan yang terbaik bagi perusahaan
dan lingkungan sekeliling. Sholihat (2015) pada penelitiannya mengatakan
bahwa kelancaran kebijakan yang ditetapkan mampu memperbaiki Kinerja
seseorang.

Hal tersebut dilihat dari kebijakan yang telah ditentukan untuk
menyesuaikan kebutuhan serta tujuan yang telah ditargetkan. Pada hal ini,
tujuan yang ingin dicapai ialah terwujudnya Green Supply Chain pada
perusahaan BP Batam, sehingga kebijakan yang ditetapkan seharusnya
mampu  mendukung terwujudnya keinginan perusahaan  dalam
mewujudkan Green Supply Chain Management pada perusahaan yang
ditetapkan. Dengan begitu, semakin kuat kebijakan yang ditetapkan, maka
semakin tinggi pula motivasi perusahaan dalam mewujudkan Green
Supply Chain. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu :

H3 : Regulasi Green Supply Chain Management berpengaruh positif

terhadap kinerja operasional.
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2.3.4 Pengaruh Penerapan Green Supply Chain Management terhadap
Kinerja Operasional

Anjar Priyonon (2009) dalam penelitian menjelaskan terciptanya
tekanan pihak luar untuk lebih peduli pada lingkungan, menimbulkan
korelasi mengenai praktik GSCM dengan Kkinerja menjadi berbagai
macam. Tekanan yang muncul dari lingkungan ini bersifat penting untuk
manajer produksi dalam mengelola lingkungan, suasana di dalam
perusahaan serta kinerja operasional (Zu dan Sarkis, 2007).

Perusahaan manufaktur di Indonesia telah mengalami peningkatan
tekanan lingkungan untuk menerapkan praktik-praktik GSCM. Manajer
produksi perlu memperhatikan adanya tekanan dari beberapa bagian yang
terkait lingkungan ini. Tekanan kebijakan sebagai penyebab yang
menyebabkan tekanan formal akan memengaruhi organisasi untuk
mempunyai Kinerja lingkungan yang lebih baik, terutama bila tekanan ini
menyebabkan adopsi praktik ramah lingkungan Internal, eco-design, kerja
sama dengan pelanggan, dan pemulihan investasi.

Hal demikian berarti adanya tekanan dari beberapa faktor yang
menyebabkan perusahaan menerapkan Green Supply Chain Management
menimbulkan Kkinerja operasional yang lebih baik dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mendukung ramah lingkungan. Dengan demikian
semakin jelas dengan diterapkannya GSCM ini mampu mendongkrak

Kinerja operasional pada suatu perusahaan.
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H4 : Penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh positif

terhadap kinerja Operasional.

2.4  Kerangka Pemikiran

Variabel yang dipakai dalam penelitian ini ialah Pengetahuan tentang
Green Supply Chain (X1), Teknologi Green Supply Chain (X2), Regulasi (X3),
Penerapan Green Supply Chain Management (X4) dan Kinerja dalam penerapan
Green Supply Chain (Y). hubungan antar variabel independen dan dependen bisa

terlihat melalui gambar model penelitian sebagai berikut.
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Pengetahuan (1)

Teknologi (X2)

Regulasi (X3)

Kinerja Operasional
(Y

Penerapan Green
Supply Chain
Managemen (X4)
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
artinya penelitian yang menggunakan pertanyaan dengan standar formal serta
sebelumnya sudah ditentukan opsi jawaban kuesioner maupun survei yang
diberikan kepada responden (Hair, et al. 2006). Pemakaian metode kuantitatif
dilaksanakan sebab agar dapat mengukur teori serta contoh agar memberikan
penjelasan perilaku pasar ataupun korelasi mengenai variabel-variabel
penyusunan model.

Metode survei ditentukan menjadi sumber pemungutan data penelitian dari
instrumen kuesioner. Metode survei ditujukan menjadi pemungutan data
informasi dari responden yang mempunyai informasi terkait pada data penelitian
sehingga diharapkan mampu membantu kelancaran peneliti pada pengolahan data
penelitian.

Bersumber pada waktu studi, penelitian ini menerapkan studi cross-section
dikarenakan data yang didapat pada satu waktu. Studi cross-section ialah studi
pada pemungutan data cukup dikerjakan sekali saja, atau pada kurun waktu harian
serta mingguan hingga bulanan, guna memenuhi jawaban pertanyaan penelitian

(Sekaran dan Bougie, 2013).
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3.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel ialah kumpulan tentang kejadian serta

variabel yang akan digunakan guna dilihat pada penelitian di dunia nyata, di dunia

empiris serta lapangan yang mampu dirasakan (Sigit, 2003). Berikut yang

mewujudkan penjabaran konseptual pada variabel-variabel yang telah ditetapkan

pada penelitian ini :

3.2.1 Pengetahuan

Pengetahuan merujuk kepada sebesar apa pengetahuan mengenai

Green Supply Chain Managem ent yang dipahami oleh karyawan

kantor air dan limbah BP Batam. Parameter yang dipakai dalam mengukur

Pengetahuan adalah:

a)

b)

Perusahaan saya memahami konsep Green Supply Chain
Management.

Perusahaan saya memahami akan limbah yang dihasilkan adalah
ancaman yang muncul di saat lingkungan dengan daya dukung
yang mulai terbatas Perusahaan saya paham bahwa limbah
berpengaruh terhadap Green Supply Chain.

Perusahaan saya mengetahui cara meminimalisir risiko limbah
terhadap Green Supply Chain Management.

Perusahaan saya mengerti bahan yang mampu menetralisir limbah.
Dalam penanggulangan limbah, saya menggunakan barang-barang

yang ramah lingkungan.
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f)

9)

Perusahaan saya memahami faktor pendorong dan penghambat
terlaksananya Green Supply Chain Management.
Perusahaan saya memahami penyelesaian apabila terjadi hambatan

dalam pelaksanaan Green Supply Chain Management.

3.2.2 Teknologi

Teknologi merupakan instrumen yang dipakai untuk jembatan

dalam penggambaran konsep Green Supply Chain Management yang akan

dilakukan pada kantor air dan limbah BP Batam. Indikator yang digunakan

dalam mengukur Teknologi adalah:

a)

b)

9)

Perusahaan saya menggunakan alat pengolahan limbah yang
mudah diterapkan

Pengolahan limbah secara biologis merupakan pengolahan limbah
dengan harga yang terjangkau

Alat pengolahan limbah alami mudah diperoleh

Perusahaan saya mampu mereduksi limbah sendiri

Perusahaan saya menerapkan 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan
Recovery untuk meminimalkan adanya limbah.

Perusahaan saya menerapkan sistem digitalisasi kontrol dalam
pengoperasian limbah untuk meminimalkan adanya limbah.
Pelaksanaan Sistem digitalisasi kontrol berdampak positif dalam
pengolahan limbah yang dilakukan oleh kantor pengelolaan air dan

limbah BP Batam.
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3.2.3 Regulasi

Regulasi disini merupakan kebijakan yang berasal melalui

pemerintah mengenai kebijakan-kebijakan pelaksanaan kegiatan usaha

yang dilakukan di kantor air dan limbah. Indikator yang digunakan dalam

mengukur Regulasi adalah:

a)

b)

d)

9)

Perusahaan saya memahami mengenai Undang-Undang tentang
pencemaran lingkungan

Perusahaan saya telah mendapatkan sosialisasi mengenai
pengolahan limbah berdasarkan peraturan yang berlaku.
Perusahaan saya memahami akan sanksi yang akan dikenakan
apabila melanggar peraturan tentang pengolahan limbah.
Perusahaan saya patuh terhadap peraturan pemerintah tentang
industri ramah lingkungan.

Perusahaan saya memahami cara mendistribusikan limbah yang
diolah oleh perusahaan.

Perusahaan saya memahami mengenai masa berlaku penyimpanan
limbah dalam pengolahannya.

Perusahaan saya memahami dan menerapkan mitigasi risiko.

3.2.4 Kinerja Operasional

Kinerja operasional (operational performance) didefinisikan

sebagai pelaksanaan kegiatan-kegiatan manajerial yang dibawakan dalam
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pemilihan, perancangan, pembaharuan, pengoperasian dan pengawasan
sistem-sistem produksi. Indikator yang digunakan mengukur Kinerja
operasional adalah :

a) Perusahaan saya memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan
bersungguh-sungguh untuk merealisasikan tujuan perusahaan.

b) Perusahaan saya memiliki Sumber Daya Manusia yang memadai
dan memahami pelaksanaan implementasi green supply chain
management sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

c) Perusahaan saya memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
pengelolaan limbah yang memadai sesuai dengan ketentuan.

d) Perusahaan saya sudah memenuhi standar keselamatan kerja pada
pelaksanaan pengelolaan limbah.

e) Perusahaan saya sudah mengikuti aturan aturan yang berlaku.

f) Perusahaan saya sudah menerapkan Good Corporate Governance

(GCG) dalam pelaksanaan kinerja.

3.2.5 Penerapan Green Supply Chain Management

Penerapan Green Supply Chain Management dapat didefinisikan
sebagai pelaksanaan kegiatan dalam melakukan wusaha dengan
memperhatikan aspek lingkungan agar dalam pelaksanaannya tidak
menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan sekitar. Indikator yang
digunakan mengukur Penerapan Green Supply Chain Management

terhadap Kinerja Operasional adalah
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a) Perusahaan saya mencari informasi tentang Green Supply Chain
Management.

b) Perusahaan saya menerapkan Green Supply Chain Management.

c) Perusahaan saya berkomitmen dalam pelaksanaan Green Supply
Chain Management.

d) Para pekerja di perusahaan saya telah dibekali pengetahuan tentang
sistem Green Supply Chain Management.

e) Perusahaan saya telah melakukan observasi jangka panjang dalam
pelaksanaan Green Supply Chain Management.

f) Penerapan Green Supply Chain Management memberikan dampak
positif dalam pengolahan limbah di kantor pengelolaan air dan

limbah BP Batam.

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi memfokuskan untuk daerah generalisasi melalui kelengkapan
objek yang membuat titik fokus penelitian, baik itu semua anggota, sekelompok
orang, kelangsungan serta subjek yang sudah ditentukan secara sistematis serta
memiliki kapasitas, kategori serta ketentuan sama yang dilakukan oleh peneliti
agar dapat dipahami serta diambil kesimpulan (Sekaran dan Bougie, 2013).

Sampel ialah bagian atau sub kelompok dari populasi. Dengan memahami
sampel, seorang peneliti mampu menarik kesimpulan yang akan digeneralisasikan
pada semua populasi (Sekaran dan Bougie, 2013). Sampel pada penelitian ini

ialah karyawan Badan Fasilitas dan Lingkungan BP Batam. Sampel yang baik dan
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tepat digunakan dalam penelitian adalah sampel yang berkisar lebih dari 30
responden hingga kurang dari 500 responden. Melihat dari sumber teori tersebut
maka sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 50 responden. Metode
penetapan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah Teknik Purposive
Sampling, yaitu Teknik penetapan sampel menggunakan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2010). Menurut (Sugiyono, 2016) Teknik purposive sampling ini
merupakan pengambilan data sampel dengan suatu pertimbangan tertentu. Syarat
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan
Karyawan aktif dari Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan pada perusahaan BP

Batam.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan kategori data yang mampu diukur
serta dihitung secara langsung dan berwujud informasi atau penjelasan
yang dinyatakan dengan bilangan atau bentuk angka (Sugiyono, 2010).
Dengan begitu data kuantitatif yang dibutuhkan ialah karyawan Badan

Usaha Fasilitas dan Lingkungan BP Batam.
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3.4.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ialah subjek sumber perolehan data

(Arikunto, 2012). Pada penelitian ini peneliti memakai dua sumber data

yaitu:

a)

b)

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti melalui sumber pertamanya (Sugiyono, 2010). Pada
penelitian ini sumber data primer yang digunakan ialah hasil dari
kuesioner yang ditujukan kepada Karyawan Badan Usaha Fasilitas
dan Lingkungan BP Batam.

Sumber data sekunder data yang diambil peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada sebelumnya dengan perantara media
(Sekaran, 2006). Data sekunder yang diambil adalah data yang
didapatkan dari sumber lain dari luar objek penelitian lalu
kemudian digunakan sebagai pendukung atau penguat landasan
teori serta sebagai bahan rujukan dalam mempelajari penelitian
sebelumnya, sebagaimana seperti jurnal penelitian yang dilakukan
oleh (Badri & Antin, 2015). Data sekunder secara garis besar
merupakan contoh serta informasi sejarah yang sudah tertata pada
arsip dokumen yang diperlihatkan serta yang tidak diperlihatkan
secara umum. Pada penelitian ini data sekunder diambil melalui
beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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3.5

b)

Indrianto dan Supomo dalam (Purhantara, 2010:80) ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti berkaitan dengan data
sekunder, terutama berkaitan dengan keakuratan data. Langkah
yang perlu ditempuh peneliti adalah :
Menyesuaikan pertanyaan penelitian dengan kemampuan data yang
tersedia untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang diteliti.
Menyesuaikan masa tersajinya data dengan waktu yang diharapkan
pada penelitian.
Menyesuaikan pada populasi data yang ada dengan populasi yang
ingin diteliti oleh peneliti.
Relevansi dan konsistensi unit pengukur yang digunakan.
Dapat atau tidaknya dilakukan pengujian terhadap akurasi

pengumpulan data.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini memakai Teknik

pengambilan sampel memakai kuesioner. Teknik tersebut dapat dilihat saat

peneliti menentukan anggota sampel yang sesuai berdasarkan sebagian kategori

(Cooper dan Schindler, 2013). Teknik ini dapat dikatakan relevan dalam

penelitian yang dilakukan serta membuat kelancaran pada pemilihan sampel,

dikarenakan mampu memfokuskan pada konteks penelitian serta mampu

melengkapkan keinginan bahwa sampel mampu membuat partisipasi yang
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signifikan guna mendorong penelitian ini. Parameter sampel yang dipakai yaitu
karyawan Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan BP Batam.

Pada seluruh jawaban kuesioner yang telah ditetapkan melalui penggunaan
skala likert, yaitu skala yang ditemukan dalam memperkirakan perilaku, opini,
dan pemahaman tentang seseorang mengenai suatu objek serta kejadian khusus
(Siregar, 2011). Skala likert digunakan guna memperjelas seberapa kuat subjek
setuju atau tidak setuju terhadap pertanyaan yang telah diberikan. Responden akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian menggunakan tanda centang (v) serta
silang (x), untuk alternatif jawaban terdapat lima kemungkinan yang ada, serta

setiap jawaban akan diberi skor atau bobot nilai sebagai berikut :

1. Sangat setuju (SS) : Skor nilai 5
2. Setuju (S) : Skor nilai 4
3. Cukup Setuju (CS) : Skor nilai 3
4. Tidak setuju (TS) : Skor nilai 2
5. Sangat tidak setuju (STS) : Skor nilai 1

Dilihat melalui alternatif jawaban-jawaban yang disajikan responden serta
sudah dijelaskan skor serta bobot nilai, dengan begitu mampu diolah data

kuantitatifnya
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3.6

Pengujian Instrumen
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan guna melihat dan memahami valid atau
tidak suatu kuesioner dalam menguji suatu konsep. Kuesioner dapat dinilai
valid jika item pertanyaan kuesioner dapat menjelaskan hal yang nantinya
diukur (Sekaran dan Bougie,2013). Uji validitas pada penelitian ini
memakai nilai korelasi product moment (r). Taraf signifikansi yang
digunakan 0,05. Pengujian validitas ini memakai program SPSS 25.
Pengujian validitas pada bagian bagian pertanyaan dilaksanakan melalui
perhitungan hubungan product moment pada skor item dengan skor
keseluruhan. Suatu item pertanyaan dapat dinilai valid apabila nilai

signifikansi > 0,05.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan guna melihat dan memahami ketepatan
sebuah instrumen (alat ukur) di dalam pengukuran fenomena yang serupa
walaupun pada masa yang tidak bersamaan. Menurut Sugiyono (2014),
reliabilitas instrumen ialah sebuah instrumen yang jika dipakai dengan
taraf waktu yang sering digunakan dalam mengukur objek yang serupa,
dengan begitu dapat menjadikan data yang serupa. Variabel dinilai reliabel
apabila Alfa Cronbach >0,600. (Ghozali, 2011). Uiji reliabilitas dalam
penelitian ini memakai rumus Alfa Cronbach menurut Arikunto (2010)

sebagai berikut :
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Keterangan:
47 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yor = jumlah varians butir
o} = varians total

3.7  Metode Analisis Data

Analisis data ialah suatu aktivitas sesudah data terhimpun. Aktivitas dalam
analisis data ialah mengategorikan data berlandaskan variabel serta model
responden, mentabulasi data berlandaskan variabel melalui semua responden,
melihatkan data pada tiap-tiap bagian variabel yang diteliti, menggunakan
perhitungan dalam pengujian hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2011).
Data yang didapat dari kuesioner kemudian diolah memakai metode analisis

regresi linear berganda pada media program SPSS 25.

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis ini merupakan deskripsi serta pemaparan dan membuat
tabel-tabel, mengelompokkan serta menelaah data berlandaskan terhadap
hasil dari kuesioner yang sudah dibagikan serta memakai tabulasi data

(Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini analisis deskriptif akan ditetapkan
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pada karakteristik responden yang berisi jenis kelamin, usia, jabatan,
Pendidikan terakhir. Analisis deskripsi bagi setiap variabel penelitian
digunakan agar mendapatkan gambaran secara singkat tentang skor
maksimum, skor minimum, mean (rata-rata), median, standar deviasi serta

frekuensi melalui skor yang sudah didapat melalui responden.

3.7.2 Analisis Regresi Berganda

Metode regresi yang dilakukan pada penelitian ini ialah analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi menyebutkan bahwa teknik
statistik yang menganalisis korelasi linear terhadap dua variabel serta
memperkirakan koefisien dalam suatu persamaan garis lurus, satu variabel
dinilai sebagai variabel dependen dan variabel lainnya dinilai sebagai
variabel independen (Hair, et al.,, 2006). Selain digunakan sebagai
instrumen statistik yang memperkirakan kelebihan kedua hubungan dari
variabel dependen serta variabel independen, regresi juga berguna dalam
menentukan seberapa jauh variabel dependen dapat diperkuat oleh semua
variabel independen yang dihubungkan dalam model.

Formulasi analisis regresi linear berganda (multiple linear

regression) pertama adalah sebagai berikut:

Yi = a+ B X1 + B2Xy + B3X3 + [aXy

Keterangan:
Y = Motivasi
a = Konstanta
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Bi-a = Koefisien regresi variabel independen

X, = Pengetahuan

X, = Teknologi

X3 = Regulasi

X, = Penerapan green supply chain management

Analisis regresi pada penelitian ini dipakai guna menguji hipotesis
penelitian. Teknik analisis regresi ini secara statistik mampu memastikan
dampak dari variabel dengan melihat indikator terhadap nilai statistik F,

statistik t dan koefisien determinan

Akurasi kegunaan regresi linear berganda dilihat dari nilai aktual
mampu dilihat dari goodness of fit-nya. Secara statistik hal itu mampu
diukur melalui nilai statistik t, nilai statistik F, dan koefisien determinasi
(R?). Perhitungan ini berdasarkan statistik jika nilai uji statistiknya ada
pada daerah kritis (daerah di mana HO ditolak) serta kebalikannya maka
hal tersebut tidak signifikan dan apabila nilai statistiknya ada pada daerah

di mana HO diterima (Ghozali, 2011).

a. UjiF
Uji F dipakai guna membuktikan sesungguhnya variabel
Pengetahuan, Teknologi, Regulasi, dan Penerapan Green Supply Chain
Management memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama

pada Kinerja Operasional. Perumusan hipotesisnya adalah :
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Ho : bi =/ 0 tidak memiliki pengaruh secara bersama-sama antara
variabel Pengetahuan, Regulasi, dan Penerapan Green Supply

Chain Management terhadap Kinerja Operasional.

Ha : bi = 0 terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel
Pengetahuan, Teknologi, Regulasi, dan Penerapan Green Supply

Chain Management terhadap Kinerja Operasional.

Kriteria pengujian adalah :

a) Apabila F sig > 0,05 maka Ho diterima dengan begitu dapat
dikatakan sesungguhnya tidak ada pengaruh yang simultan
antara variabel Pengetahuan, Teknologi, Regulasi dan
Penerapan Green Supply Chain Management terhadap
Kinerja Operasional.

b) Apabila F sig < 0,05 maka Ho ditolak dengan begitu dapat
dikatakan sesungguhnya terdapat pengaruh yang simultan
antara variabel Pengetahuan, Teknologi, Regulasi dan
Penerapan Green Supply Chain Management terhadap

Kinerja Operasional.

b. Ujit

Uji t dipakai guna membuktikan sesungguhnya variabel

Pengetahuan, Teknologi, Regulasi, serta Penerapan Green Supply
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Chain Management memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial

terhadap Kinerja Operasional. Perumusan hipotesisnya adalah :

Ha : bl = b2 =/ 0 tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara variabel Pengetahuan, Teknologi, Regulasi, dan Penerapan

Green Supply Chain Management terhadap kinerja operasional.

Ha : bl = b2 = 0 terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
variabel Pengetahuan, Teknologi, Regulasi, Penerapan Green

Supply Chain Management terhadap Kinerja Operasional.

Kriteria pengujian adalah :

Jika probabilitas kesalahan kurang dari 5 % maka Ho
ditolak serta Ha diterima yang membuktikan pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel pengetahuan, Teknologi, Regulasi ,
dan Penerapan Green Supply Chain management terhadap Kinerja

Operasional.

c. Koefisiensi Determinasi (R?)

Dengan melakukan pengujian simultan ini mampu ditemukan
tingginya dampak variabel-variabel terkait secara bersama-sama melalui
koefisien determinasi (R?). Koefisien determinan (R?) mampu ditemukan
derajat ketelitian melalui analisis Regresi Linear Berganda. R?

memaparkan besarnya variasi sumbangan semua variabel bebas serta
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variabel terikatnya. Interpretasi pada hasil koefisien determinan (R?)

dengan begitu, maka :

1)

2)

Jika nilai koefisien determinan (R?) semakin mencapai angka satu
maka variabel terikat mampu dipaparkan secara linear oleh variabel
bebas. Maka semakin besar R? maka akan tepat model regresi yang
digunakan sebagai instrumen peramalan, dikarenakan keseluruhan
variasi mampu memaparkan variabel terikat.

Apabila koefisien determinasi (R?) semakin mencapai angka nol
artinya sumbangan variabel bebas pada variabel terikat semakin kecil.
Dilihat dari garis besar hal ini mampu dinilai sesungguhnya besarnya

koefisien determinan ganda (R?) ada di antara 0 dan 1 atau 0 < R?< 1.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Pada penelitian analisis data dan pembahasan yang digunakan dalam
menyajikan hasil analisis data yang sudah diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
presentasi sehingga dapat disimpulkan pembahasan sebagai kesimpulan akhir.
Data yang didapatkan merupakan hasil pengisian kuesioner dari responden
sebanyak 50 orang yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahapan ini analisis
data dimulai dari sajian karakteristik responden yang kemudian dilanjutkan
dengan hasil analisis uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, analisis regresi
berganda, uji F, uji T, dan uji Koefisiensi Determinasi (R?), dalam penelitian ini
menggunakan sistem untuk membantu proses analisis dengan menggunakan

software SPSS 25.

4.2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel

4.2.1 Karakteristik Responden

Pada karakteristik responden data yang disajikan berdasarkan susunan
pertanyaan yang telah disediakan dan ditentukan dalam kuesioner yang dimulai
dari kategori usia, jenis kelamin, dah Pendidikan terakhir yang difokuskan untuk
mengategorikan bahwa responden telah sesuai dengan kriteria yang diharapkan

untuk mengisi kuesioner.
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4.2.2 Kategori Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini kategori responden berdasarkan jenis usia
dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang terdiri atas usia : <20, 20-30, 31-40,

41-50, dan >50, dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut :

Table 4.1 Usia Responden

No | Usia Frekuensi Persentase
1 <20 1 2%
2 | 20-30 32 64%
3 31-40 10 20%
4 | 41-50 6 12%
S) >50 1 2%
Total 50 100%

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Dengan hasil data yang dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa dominan usia
responden berada pada umur 20-30 Tahun dengan jumlah 32 orang atau setara
64%, kemudian responden dengan usia 31-40 orang sebanyak 10 Orang atau
setara 20%, usia 41-50 tahun sebanyak 6 orang atau setara 12% dan usia pada usia
<20 dan >50 dengan masing masing jumlah terkecil yaitu sebanyak <20 1 orang
dan >50 1 orang atau masing masing setara 2%. Artinya hasil analisis deskriptif

yang ada pada penelitian ini dominan adalah pada usia 20-30 tahun.

40



4.2.3 Kategori Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini kategori responden berdasarkan jenis kelamin yang

dibedakan menjadi 2 kriteria yaitu laki-laki dan perempuan yang berjumlah 50

responden, dengan ketentuan deskripsi sebagai berikut :

Table 4.2 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 35 70%
2 Perempuan 15 30%
Total 50 100%

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Data table 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa jumlah hasil pengklasifikasian
antara responden berjenis kelamin laki laki dan perempuan menunjukkan
perbedaan di mana responden berjenis kelamin laki laki lebih dominan sebanyak
orang atau setara sedangkan responden perempuan yang berjumlah. Orang atau
setara . dengan demikian dari hasil yang telah ada dapat disimpulkan bahwa pada

penelitian ini  dominan responden yang terdata adalah laki-laki.

4.2.4 Kategori Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pengelompokan responden dalam penelitian ini berdasarkan Pendidikan

terakhir dikelompokkan menjadi 5 yaitu, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
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Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Strata 1 (S1), dan Strata 2 (S2)

dengan ketentuan hasil yang menunjukkan sebagai berikut :

Table 4.3 Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Frekuensi Persentase
Terakhir

1 SMP 1 2%

2 SMA 22 44%

3 SMK 6 12%

4 D3 3 6%

5 D4 1 2%

6 S1 15 30%

7 S2 2 4%
Total 50 100%

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Dapat dilihat pada tabel 4.3 bahwa Pendidikan terakhir responden
didominasi oleh kelompok Pendidikan terakhir pada SMA dengan jumlah
sebanyak 22 Orang atau 44%, kemudian Pendidikan S1 sebanyak 15 orang atau
30%, kemudian SMK sebanyak 6 orang atau 12%, kemudian D3 dengan jumlah 3
orang atau 6%, kemudian S2 dengan jumlah 2 orang atau 4%, kemudian
Pendidikan terakhir D4 dan SMP masing masing sebanyak 1 orang atau masing

masing 2% dengan jumlah persentasenya. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa hasil analisis deskriptif yang ada pada penelitian ini dominan diisi oleh

responden yang berpendidikan terakhir SMA.

Analisis deskriptif statistik variabel digunakan dalam penelitian ini untuk
mencari tahu tingkat tinggi atau rendahnya suatu indikator dalam kuesioner yang
diperoleh dari tanggapan atau hasil jawaban kuesioner responden yang sudah
dilakukan. Dalam pengukuran indikator ini menggunakan rumus dan ketentuan

interval sebagai berikut :

Interval : : % = 0,8 (Interval)

Sangat tidak setuju :1,00-1,80
Tidak setuju :1,81-2,60
Cukup setuju :2,61-3,40
setuju :3,41-4,20
sangat setuju 4,21 -5,00

dalam perhitungan interval ini menggunakan nilai maksimal dan minimal
yang diperoleh dari skala likert, di mana skor terendah adalah angka 1 dan skor

tertinggi adalah 5.

a. Variabel Pengetahuan tentang Green Supply Chain Management terhadap

Kinerja Operasional

Table 4.4 Analisis Deskriptif Pengaruh Pengetahuan tentang Green Supply
Chain Management terhadap Kinerja Operasional
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Item Kategori Mean Keterangan

Perusahaan saya memahami konsep Green Supply Chain | 4.10 Setuju
Management.
Perusahaan saya memahami limbah berpengaruh terhadap Green | 4.10 Setuju
Supply Chain Management.
Perusahaan saya mengetahui cara meminimalisir risiko limbah | 4.12 Setuju
terhadap Green Supply Chain Management.
Perusahaan saya mengerti bahan yang mampu menetralisir | 4.14 Setuju
limbah
Dalam penanggulangan limbah, saya menggunakan barang- | 4.20 Setuju
barang yang ramah lingkungan.
Perusahaan saya memahami faktor pendorong dan penghambat | 3.92 Setuju
terlaksananya Green Supply Chain Management.
Perusahaan saya memahami penyelesaian apabila terjadi | 4.04 Setuju
hambatan dalam pelaksanaan Green Supply Chain Management.

Rata-rata Mean 4,08 Setuju

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel 4.4 di mana yang diperoleh dari

hasil jawaban 50 responden yang menghasilkan skor rata rata 4.08 (Setuju)

terhadap variabel pengetahuan tentang green supply chain management terhadap

kinerja operasional. Dengan begitu melihat dari hasil rata rata data di atas maka

44




dapat dikatakan bahwa pengetahuan karyawan pada badan fasilitas dan

lingkungan BP Batam sudah sesuai dengan harapan.

b. Variabel Teknologi Green Supply Chain Management

Table 4.5 Deskriptif Teknologi Green Supply Chain Management

Item Kategori Mean | Keterangan
Perusahaan saya menggunakan alat pengolahan limbah | 4.14 Setuju
yang mudah diterapkan.
Pengolahan limbah berbasis teknologi biologis | 4.08 Setuju
merupakan pengolahan limbah dengan harga yang
terjangkau.
Alat pengolahan limbah alami mudah diperoleh. 4.08 Setuju
Perusahaan saya mampu mereduksi limbah sendiri. 4.00 Setuju
Perusahaan saya menerapkan 4R (Reduce, Reuse, | 4.12 Setuju
Recycle, dan Recovery untuk meminimalkan adanya
limbah.
Perusahaan saya sudah menerapkan sistem digitalisasi | 3.82 Setuju
kontrol dalam pengolahan limbah .
Pelaksanaan Sistem digitalisasi kontrol berdampak | 4.14 Setuju
positif dalam pengolahan limbah yang dilakukan oleh
kantor pengelolaan air dan limbah BP Batam.

Rata-rata mean 4,05 Setuju
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Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Melihat dari data pada tabel 4.5 yang merupakan hasil data dari jawaban
50 responden yang menghasilkan skor rata rata 4.05 (Setuju) terhadap variabel
teknologi green supply chain management. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa teknologi yang telah digunakan ataupun diterapkan pada badan fasilitas

dan lingkungan BP Batam sudah sesuai dengan harapan.

c. Variabel Regulasi Green Supply Chain Management

Table 4.6 Deskriptif Regulasi Green Supply Chain Management

Item Kategori Mean | Keterangan

Perusahaan saya memahami mengenai Undang-Undang | 4.34 | Sangat Setuju

tentang pencemaran lingkungan.

Perusahaan saya telah mendapatkan sosialisasi | 4.32 | Sangat Setuju
mengenai pengolahan limbah berdasarkan peraturan

yang berlaku.

Perusahaan saya memahami akan sanksi yang akan | 4.30 Setuju
dikenakan apabila melanggar peraturan tentang

pengolahan limbah.

Perusahaan saya patuh terhadap peraturan pemerintah | 4.26 | Sangat Setuju

tentang industri ramah lingkungan.
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Perusahaan saya memahami cara mendistribusikan | 4.12 Setuju
limbah yang diolah oleh perusahaan.
Perusahaan saya memahami mengenai masa berlaku | 4.14 Setuju
penyimpanan limbah dalam pengolahannya.
Perusahaan saya memahami dan menerapkan mitigasi | 4.12 Setuju
risiko.

Rata-rata mean 4,22 | Sangat Setuju

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan data pada tabel 4.6 yang merupakan hasil dari tanggapan dari

50 responden menghasilkan jumlah skor rata rata 4.22 (Sangat Setuju) terhadap

variabel regulasi yang dirasakan oleh karyawan pada badan fasilitas dan

lingkungan BP Batam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa badan fasilitas

dan lingkungan BP Batam sudah memenuhi harapan dalam penerapan regulasi

sesuai dengan ketentuan ketentuan yang berlaku.

d. Variabel Kinerja Operasional

Table 4.7 Deskriptif Kinerja Operasional

Item Kategori

Mean

Keterangan

Perusahaan saya memiliki rencana Kkerja yang
menyeluruh dan bersungguh-sungguh untuk

merealisasikan tujuan perusahaan

4.20

Setuju

47




Perusahaan saya memiliki Sumber Daya Manusia yang | 4.08 Setuju
memadai dan memahami pelaksanaan implementasi
green supply chain management sesuai dengan

ketentuan yang berlaku sesuai dengan Undang Undang

Perusahaan saya memiliki Standar Operasional | 4.16 Setuju
Prosedur (SOP) pengelolaan limbah yang memadai

sesuai dengan ketentuan

Perusahaan saya sudah memenuhi standar keselamatan | 4.06 Setuju

kerja pada pelaksanaan pengelolaan limbah.

Perusahaan saya sudah mengikuti aturan aturan yang | 4.14 Setuju
berlaku
Perusahaan saya sudah menerapkan Good Corporate | 3.98 Setuju

governance (GCG) dalam pelaksanaan kinerja

Rata-rata mean 4,10 Setuju

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Dilihat dari hasil pada tabel 4.7 di mana data tersebut merupakan hasil
tanggapan dari 50 responden yang menghasilkan skor rata rata 4.10 (Setuju)
terhadap variabel Kinerja Operasional. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa badan fasilitas dan lingkungan BP Batam sudah memenuhi harapan dalam

melaksanakan kinerja operasionalnya.
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e. Variabel Penerapan Green Supply Chain Management terhadap kinerja

operasional

Table 4.8 Deskriptif Penerapan Green Supply Chain Management terhadap

kinerja operasional

Item Kategori Mean | Keterangan
Perusahaan saya mencari informasi tentang Green | 4.02 Setuju
Supply Chain Management.
Perusahaan saya menerapkan Green Supply Chain 3.9 Setuju
Management.
Perusahaan saya berkomitmen dalam pelaksanaan | 4.10 Setuju
Green Supply Chain Management.
Para pekerja di perusahaan saya telah dibekali | 3.86 Setuju
pengetahuan tentang sistem Green Supply Chain
Management.
Perusahaan saya telah melakukan observasi jangka | 3.90 Setuju
panjang dalam pelaksanaan Green Supply Chain
Management.
Penerapan Green Supply Chain Management | 4.20 Setuju
memberikan dampak positif dalam pengolahan limbah
di kantor pengelolaan air dan limbah BP Batam.

Rata-rata mean 3,99 Setuju

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)
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Berdasarkan hasil data pada tabel 4.8 di mana data tersebut merupakan

hasil tanggapan dari 50 responden yang menghasilkan jumlah skor rata rata 3.99

(Setuju) terhadap penerapan green supply chain management pada badan fasilitas

dan lingkungan BP Batam. Dengan demikian karyawan badan fasilitas dan

lingkungan BP Batam sudah memenuhi harapan dalam penerapan green supply

chain management.

4.3 Hasil Analisis Inferensial

4.3.1 Uji Instrument Data

a. Hasil uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner yang telah dipakai oleh peneliti. Dalam pengujian validitas
ini digunakan software untuk membantu mengolah data yang
digunakan seperti program SPSS Versi 25. Pengujian yang dilakukan
dengan membandingkan hasil antara dan dalam taraf signifikansi 0.05
(5%) dengan ketentuan jika rniung > dan rwer maka dianggap valid.
Adapun nilai reaber dengan jumlah responden 50 maka sesuai dengan
distribusi nilai rwwe dengan signifikansi 5% didapatkan level
signifikansi 0.279. sehingga didapatkan hasil seperti tabel berikut :

Table 4.9 Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung r tabel Hasil

1 0.832 0.279 Valid
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0.813 0.279 Valid

Pengetahuan 0.790 0.279 Valid

tentang Green 0.751 0.279 Valid

Supply Chain 0.664 0.279 Valid

Management

0.731 0.279 Valid

0.865 0.279 Valid

0.824 0.279 Valid

0.664 0.279 Valid

Teknologi 0.792 0.279 Valid

Green Supply 0.848 0.279 Valid

Chain 0.867 0.279 Valid
Management

0.871 0.279 Valid

0.612 0.279 Valid

0.878 0.279 Valid

0.846 0.279 Valid

Regulasi Green 0.852 0.279 Valid

Supply Chain 0.846 0.279 Valid

Management 0.869 0.279 Valid
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6 0.853 0.279 Valid
7 0.870 0.279 Valid
1 0.859 0.279 Valid
2 0.911 0.279 Valid
Kinerja 3 0.905 0.279 Valid
operasional 4 0.887 0.279 Valid
5 0.858 0.279 Valid
6 0.842 0.279 Valid
1 0.782 0.279 Valid
2 0.894 0.279 Valid
Penerapan 3 0.925 0.279 Valid
Green Supply 4 0.924 0.279 Valid
Chain 5 0.895 0.279 Valid
Management
terhadap
Kinerja
Operasional
6 0.838 0.279 Valid

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil uji validitas yang tertera pada tabel 4.9 yang memiliki

nilai 0.279 dengan ketentuan rniung > rtanel Maka instrument tersebut valid.



b. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu angka yang dapat menunjukkan

seberapa tingkat konsistensi dari alat ukur dalam mengukur suatu

objek yang sama (Ghozali, 2005).

Dalam pengukuran tingkat

reliabilitas suatu objek berikut yaitu dengan menggunakan uji statistik

nilai alpha Cronbach (a) yang dibantu menggunakan program SPSS

25, dengan ketentuan di mana jika nilai alpha Cronbach suatu

instrumen lebih dari 0.6 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel

atau konsisten. Hasil dari pengujian yang diperoleh sebagai berikut :

Table 4.10 Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach Hasil
()
Pengetahuan tentang 0.890 Reliabel
Green Supply Chain
Management
Teknologi Green Supply 0.896 Reliabel
Chain Management
Regulasi Green Supply 0.939 Reliabel

Chain Management
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Kinerja operasional

0.940

Reliabel

Penerapan Green Supply
Chain Management
terhadap Kinerja

Operasional

0.939

Reliabel

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Nilai Alpha Cronbach pada setiap variabel lebih dari 0.6 maka dapat

dinilai sesungguhnya instrumen yang dipakai pada penelitian mempunyai

reliabilitas yang baik (Hair, er al., 2008). Pada hasil uji reliabilitas yang sudah

dijalankan, dengan begitu bisa disimpulkan sesungguhnya kuesioner telah layak

untuk dipakai pada instrumen penelitian.

4.4 Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis berganda merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk

mencari tahu apakah ada dan seberapa besar pengaruh yang muncul pada variabel

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen), dalam penelitian ini

variabel bebas terdiri dari 4 variabel yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap 1

variabel terikat (dependen) dengan hasil analisis sebagai berikut :

Table 4.11 Tabulasi Hasil Analisis Regresi Berganda
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Unstandardized Stand;rdlze
Variabel Coefficient Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,084 2,078 0,040 0,968
Pengetahuan tentang
Green Supply Chain 0,376 0,140 0,394 2,698 0,010
Management
Teknologi Green Supply
Chain Management 0,182 0,141 0,187 1,293 0,203
Regulasi Green Supply i i i
Chain Management 0,040 0,130 0,038 0,309 0,759
Penerapan Green Supply | 4q5 0,131 0,402 3,095 0,003
Chain Management ’ ’ ’ ' ’

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11, maka dapat
disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel pengetahuan, teknologi, regulasi, dan
penerapan yang dirasakan dengan persamaan model regresi berikut : Y = 0.394
X1 +0.187 X2 + (-) 0.038 X3 + 0.402 X4

Berdasarkan kajian tersebut maka dapat disimpulkan dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Variabel Pengetahuan tentang Green Supply Chain Management memiliki

nilai pengaruh positif dengan ketentuan jika variabel Pengetahuan naik

satu satuan maka nilai kinerja perusahaan akan naik sebesar 0.394 dengan

nilai taraf signifikansi 0.010, dengan demikian disimpulkan Pengetahuan
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tentang Green Supply Chain Management berpengaruh positif terhadap
Kinerja operasional.

2. Variabel Teknologi Green Supply Chain Management memiliki nilai
pengaruh positif dengan ketentuan jika variabel Teknologi naik satu satuan
maka nilai kinerja perusahaan akan naik sebesar 0.187 dengan nilai taraf
signifikansi 0.203, dengan demikian disimpulkan Teknologi Green Supply
Chain Management berpengaruh positif terhadap Kinerja operasional.

3. Variabel Regulasi Green Supply Chain Management memiliki nilai yang
berpengaruh negatif dengan ketentuan jika variabel Regulasi naik satu
satuan maka nilai kinerja perusahaan akan turun sebesar 0.038 dengan
nilai taraf signifikansi 0.759, dengan demikian disimpulkan Regulasi
Green Supply Chain Management berpengaruh negatif terhadap Kinerja
operasional.

4. Variabel Penerapan Green Supply Chain Management memiliki nilai
pengaruh positif dengan ketentuan jika variabel Penerapan Green Supply
Chain Management naik satu satuan maka nilai kinerja perusahaan akan
naik sebesar 0.402 dengan nilai taraf signifikansi 0.003, dengan demikian
disimpulkan Penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh

positif terhadap Kinerja operasional.

4.6 Hasil Uji T (Uji Parsial)
Uji T (parsial) adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat 4
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variabel independen yang telah diuji secara parsial (individu), hasil di antaranya

adalah sebagai berikut :

1. Variabel Pengetahuan tentang Green Supply Chain Management (X1)
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.394 dengan taraf signifikansi
yang diperoleh sebesar 0.010. Karena nilai Sig. < 0.05 maka H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan tentang Green
Supply Chain Management berpengaruh signifikan secara parsial
(individu) terhadap Kinerja operasional.

2. Variabel Teknologi Green Supply Chain Management (X2) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0.187 dengan taraf signifikansi yang diperoleh
sebesar 0.203. Karena nilai Sig. > 0.05 sehingga disimpulkan bahwa
H, diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Teknologi tidak
berpengaruh signifikan secara parsial (individu) terhadap terhadap Kinerja
operasional. (tidak memiliki pengaruh signifikan karena nilai signifikan di
atas 0.05)

3. Variabel Regulasi Green Supply Chain Management (X3) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0.038 dengan taraf signifikansi sebesar 0.759.
Maka karena nilai Sig. > 0.05 sehingga disimpulkan bahwa H, diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Regulasi berpengaruh tidak
signifikan secara parsial (individu) terhadap Kinerja operasional.

4. Variabel Penerapan Green Supply Chain Management (X4) memiliki nilai

koefisien regresi sebesar 0.402 dengan taraf signifikansi sebesar 0.003,
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karena nilai Sig. < 0.05 sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak, sehingga

dapat disimpulkan bahwa Penerapan Green Supply Chain Management

berpengaruh signifikan secara parsial (individu) terhadap Kinerja
operasional.
4.7 Hasil Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan uji untuk mengetahui apakah variabel independen yang
ada memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
dependen, di mana variabel independen terdiri dari 4 variabel yaitu: Pengetahuan
tentang Green Supply Chain Management, Teknologi Green Supply Chain
Management, Regulasi Green Supply Chain Management , dan Penerapan Green
Supply Chain Management dengan hasil sebagai berikut :

Table 4.12 Hasil Uji F

Model F Signifikansi

Total Residual Regresi 47.108 0.000

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan tabel tersebut, nilai F hitung diketahui sebesar 47.108 dengan
nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka H: diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Pengetahuan tentang Green Supply Chain Management, Teknologi Green
Supply Chain Management, Regulasi Green Supply Chain Management , dan
Penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh positif signifikan

secara simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja operasional.
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4.8 Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi Berganda)

Pada penelitian ini koefisien determinasi berganda digunakan untuk
mengetahui ukuran dan besar pengaruh model regresi dalam menerangkan kondisi
variasi variabel dependen yang sebenarnya, dengan melihat hasil R square (R2)
yang di mana berkisar antara angka O dan 1, jika R square (R2) memiliki nilai 1
maka model regresi telah 100% dapat menerangkan variasi variabel dependen
secara penuh dan sebaliknya, sehingga dengan demikian skor R square (R2) yang

mendekati angka 1 akan dikatakan lebih baik. Adapun hasil yang didapat sebagai

berikut :
Table 4.13 Hasil Uji R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,898% 807 790 1,805

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel 4.13 di atas, R square (R2)
memiliki skor sebesar 0.807 dapat ditarik kesimpulan bahwa sebesar 80.7% dari
variabel kinerja operasional dipengaruhi oleh variabel Pengetahuan tentang Green
Supply Chain Management, Teknologi Green Supply Chain Management,
Regulasi Green Supply Chain Management, dan Penerapan Green Supply Chain

Management. Sedang 19.3% berasal dari variabel yang lain.
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4.9 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh di atas membuktikan bahwa
variabel yang ada dalam penelitian seperti Pengetahuan, Teknologi, Regulasi dan
Penerapan pada Green Supply Chain Management benar berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja operasional baik secara parsial (individu) maupun secara
simultan. Dengan hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa hipotesis yang
dibuat sebelumnya telah terpenuhi dengan analisis yang telah ada sebagai berikut :

1. Dalam hasil pengujian menunjukkan variabel X1 Pengetahuan tentang
Green Supply Chain Management memiliki nilai pengaruh positif sebesar
0.394 terhadap Kinerja operasional dengan nilai taraf signifikansi 0.010,
dengan demikian disimpulkan Pengetahuan tentang Green Supply Chain
Management berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja operasional.
Hasil penjabaran berikut juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Septifani, Achmadi dan Santoso (2014) bahwa
pengetahuan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2. Dalam hasil pengujian menunjukkan variabel X2 Teknologi Green Supply
Chain Management memiliki nilai pengaruh positif sebesar 0.187 terhadap
Kinerja operasional dengan nilai taraf signifikansi 0.203, dengan demikian
disimpulkan Teknologi Green Supply Chain Management berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja operasional. Hasil
penjabaran berikut juga sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh

Muhasim (2017) yang menunjukkan bahwa teknologi dapat memengaruhi
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kinerja. Teknologi dibangun untuk memudahkan individu dalam
melaksanakan segala aktivitas keseharian. Oleh karena itu, teknologi terus
mengalami perubahan dan peningkatan seiring dengan berkembangnya
zaman dan meningkatnya kebutuhan setiap individu dari waktu ke waktu.

. Dalam hasil pengujian menunjukkan variabel X3 Regulasi Green Supply
Chain Management memiliki nilai pengaruh negatif sebesar -0.038
terhadap Kinerja operasional dengan nilai taraf signifikansi 0.759, dengan
demikian disimpulkan Regulasi Green Supply Chain Management
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja operasional. Hasil
penjabaran berikut tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Koesmono (2006) dalam penelitian menjelaskan bahwa
budaya organisasi yang merupakan perwujudan dari adanya aturan, norma
atau adat lingkungan tempat kerja memberikan pengaruh yang positif
terhadap kinerja. Adanya aturan yang baik dan dapat diterima oleh seluruh
karyawan maka hal tersebut dapat menimbulkan motivasi untuk
memberikan yang terbaik untuk perusahaan serta lingkungan sekitar.

. Dalam hasil pengujian menunjukkan variabel X4 Penerapan Green Supply
Chain Management memiliki nilai pengaruh positif sebesar 0.402 terhadap
Kinerja operasional dengan nilai taraf signifikansi 0.003, dengan demikian
disimpulkan Penerapan Green Supply Chain Management berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja operasional. Hasil penjabaran berikut
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjar Priyonon (2009)

dalam penelitian menjelaskan terciptanya tekanan pihak eksternal untuk
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meningkatkan kepedulian pada lingkungan, mengakibatkan korelasi dari

praktik GSCM pada kinerja menjadi beragam.

Perusahaan manufaktur di Indonesia telah mengalami peningkatan
tekanan lingkungan untuk menerapkan praktik-praktik GSCM. Manajer
produksi perlu memahami bahwa terciptanya tekanan yang berasal melalui
beberapa aspek berkaitan dengan lingkungan ini. Tekanan peraturan
menjadi penyebab yang mewujudkan tekanan formal dapat memengaruhi
organisasi untuk mempunyai kinerja lingkungan yang lebih baik, terutama
bila tekanan ini menyebabkan adopsi praktik ramah lingkungan Internal,
eco-design, kerja sama dengan pelanggan, dan pemulihan investasi.
Tekanan muncul melalui lingkungan ini bersifat krusial untuk manajer
produksi dalam mengelola lingkungan. keadaan lingkup di dalam
perusahaan serta kinerja operasional (Zu dan Sarkis, 2007). Dengan ini
dalam menunjang kegiatan operasi dan perusahaan, para manajer
perusahaan perlu memilih dan juga menerapkan berbagai sistem yang
mampu meningkatkan citra dan kinerja perusahaan itu sendiri dengan
salah satunya dengan menerapkan Green Supply Chain ini terhadap

perusahaan yang terkait.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan dengan
berbagai metode pengujian seperti analisis regresi linear berganda, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis deskriptif berdasarkan karakteristik responden menunjukkan
bahwa data yang didapat dominan diisi oleh karyawan yang memiliki usia
20-30 tahun dengan dominan responden bergender laki-laki dan
berpendidikan terakhir SMA.

2. Hasil analisis deskriptif berdasarkan perolehan skor indikator yang
menunjukkan bahwa Variabel Pengetahuan tentang Green Supply Chain
Management 4.08 (Setuju), kemudian pada Variabel Teknologi memiliki
skor rata-rata sebesar 4.05 (Setuju), pada Variabel Regulasi memiliki skor
rata-rata sebesar 4.22 (Setuju), pada Variabel Kinerja memiliki skor rata-
rata 4.10 (Setuju), dan pada Variabel Penerapan Green Supply Chain
Management memiliki skor dengan rata-rata 3.99 (Setuju) dari hasil
tanggapan 50 responden.

3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Pengetahuan tentang Green
Supply Chain Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja operasional, hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil nilai sig

0.010 di mana skor sig kurang dari 0.05 (5%).
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. Hasil analisis regresi teknologi Green Supply Chain Management
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja operasional, hal
ini dibuktikan dengan perolehan hasil nilai sig 0.203 di mana skor sig
lebih besar dari 0.05 (5%).

Hasil analisis regresi regulasi Green Supply Chain Management
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja operasional, hal
ini dibuktikan dengan perolehan hasil nilai sig 0.759 di mana skor sig
lebih besar dari 0.05 (5%).

. Hasil analisis regresi penerapan Green Supply Chain Management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, hal ini
dibuktikan dengan perolehan hasil nilai sig 0.003 di mana skor sig kurang
dari 0.05 (5%).

. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pengetahuan,
teknologi, regulasi, dan penerapan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional, hal ini dibuktikan dengan nilai sig F dengan
skor 0.000 yang berarti signifikan karena < 0.05 (5%), sehingga dapat
dinyatakan variabel pengetahuan, teknologi, regulasi, dan penerapan
Green Supply Chain Management berpengaruh secara simultan atau
Bersama-sama terhadap Kinerja operasional.

. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel pengetahuan,
teknologi, regulasi, dan penerapan green supply chain management
berpengaruh sebesar 80.7% terhadap kinerja operasional, sedang sisanya

19.3% dipengaruhi oleh variabel lain.

64



5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan yang mungkin dapat memengaruhi hasil dan proses
yang dilakukan dalam penelitian, seperti terdapat keterbatasan jumlah variabel
dengan jumlah 4 variabel sehingga hal tersebut diyakini dapat memengaruhi hasil

analisis pada penelitian ini

5.3 Saran

Melihat hasil dari penelitian yang telah dijalankan, dengan begitu penulis

membuat saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, peneliti lanjutan disarankan
memperluas variabel dalam penelitian selanjutnya, karena masih
banyak variabel independen lain yang dapat diteliti dalam penelitian
lanjutan, dengan demikian dapat diketahui faktor lain yang juga turut
memengaruhi kinerja operasional.

2. Setelah adanya hasil penelitian ini, perusahaan terkait hendaknya
memperhatikan dan memfokuskan pada hasil variabel yang telah
disebutkan, sehingga perusahaan ke depannya akan lebih baik dalam
melakukan pengelolaan limbah sekaligus juga dapat melakukan kinerja
operasional dengan lebih baik.

3. Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai pengaruh regulasi
green supply chain management terhadap kinerja operasional yang
menunjukkan pengaruh signifikan negatif, maka sebaiknya Badan

Usaha Fasilitas dan Lingkungan pada Badan Usaha (BP) Batam dapat
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memberikan edukasi bagi setiap divisi mengenai pentingnya penerapan
regulasi green supply chain management guna meningkatkan kinerja
operasional di BP Batam utamanya pada Badan Usaha Fasilitas dan
Lingkungan. Selain itu, BP Batam juga dapat memberikan sanksi tegas
terhadap pelanggaran regulasi yang telah ditetapkan oeh BP Batam

sendiri ataupun regulasi berdasarkan Pemerintah.
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Penelliti,

R Aldo Prestisa Bagasworo

DATA RESPONDEN

1. Nama

2. Usia

3. Jenis kelamin > a. Laki-laki b. Perempuan
4. Pendidikan terakhir

a) SD d) S1

b)  SMP €) S2

)  SMA

5. Jabatan

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Kuesioner ini merupakan salah satu alat survei untuk mengetahui

penerapan Green Supply Chain Management pada kantor pengelolaan air

dan limbah Badan Pengusahaan Batam.

2. Skala pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu:

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, CS = Cukup Setuju, S =

Setuju, SS= Sangat Setuju.
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3. Bacalah setiap pertanyaan yang diajukan dengan teliti sebelum
memberikan pilihan jawaban.

4. Dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah.

5. Berikan tanda centang (V) pada kotak jawaban yang telah tersedia.

6. Mohon untuk TIDAK memberi lebih dari satu jawaban.

1. Pengetahuan tentang Green Supply Chain Management

1 2 3 4

PERTANYAAN ST | TS | CS S SS

Perusahaan saya memahami konsep Green

Supply Chain Management.

Perusahaan  saya  memahami limbah
berpengaruh terhadap Green Supply Chain

Management

Perusahaan saya mengetahui cara
meminimalisir risiko limbah terhadap Green

Supply Chain Management

Perusahaan saya mengerti bahan yang mampu

menetralisir limbah
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diperoleh

5. Dalam  penanggulangan  limbah, saya
menggunakan barang-barang yang ramah
lingkungan
6. Perusahaan saya memahami faktor pendorong
dan penghambat terlaksananya Green Supply
Chain Management
7. Perusahaan saya memahami penyelesaian
apabila terjadi hambatan dalam pelaksanaan
Green Supply Chain Management
2. Teknologi Green Supply Chain Management
1 2 3 5
NO PERTANYAAN ST | TS | CS SS
S
1. Perusahaan saya menggunakan alat
pengolahan limbah yang mudah diterapkan
2. Pengolahan limbah berbasis teknologi biologis
merupakan pengolahan limbah dengan harga
yang terjangkau
3. Alat pengolahan limbah alami mudah
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Undang-Undang tentang pencemaran

lingkungan

4. Perusahaan saya mampu mereduksi limbah
sendiri
5. Perusahaan saya menerapkan 4R (Reduce,
Reuse, Recycle, dan Recovery untuk
meminimalkan adanya limbah
6. Perusahaan saya sudah menerapkan sistem
digitalisasi control dalam pengolahan limbah
7. Pelaksanaan  Sistem  digitalisasi  control
berdampak positif dalam pengolahan limbah
yang dilakukan oleh kantor pengelolaan air
dan limbah BP Batam.
3. Regulasi Green Supply Chain Management
1 2 3 5
NO PERTANYAAN ST | TS | CS SS
S
1. Perusahaan saya memahami  mengenai
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Perusahaan saya telah mendapatkan sosialisasi
mengenai pengolahan limbah berdasarkan

peraturan yang berlaku

Perusahaan saya memahami akan sanksi yang
akan dikenakan apabila melanggar peraturan

tentang pengolahan limbah

Perusahaan saya patuh terhadap peraturan

pemerintah tentang industri ramah lingkungan

Perusahaan saya memahami cara
mendistribusikan limbah yang diolah oleh

perusahaan

Perusahaan saya memahami mengenai masa
berlaku  penyimpanan limbah  dalam

pengolahannya

Perusahaan saya memahami dan menerapkan

mitigasi risiko

4. Kinerja Operasional

NO

PERTANYAAN

ST

TS

CS

SS

77




Perusahaan saya memiliki rencana kerja yang
menyeluruh dan bersungguh-sungguh untuk

merealisasikan tujuan perusahaan

Perusahaan saya memiliki Sumber Daya
Manusia yang memadai dan memahami
pelaksanaan implementasi green supply chain
management sesuai dengan ketentuan yang

berlaku sesuai dengan Undang Undang

Perusahaan saya memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP) pengelolaan limbah yang

memadai sesuai dengan ketentuan

Perusahaan saya sudah memenuhi standar
keselamatan  kerja  pada  pelaksanaan

pengelolaan limbah.

Perusahaan saya sudah mengikuti aturan

aturan yang berlaku

Perusahaan saya sudah menerapkan Good
Corporate  governance (GCG) dalam

pelaksanaan Kinerja
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5. Penerapan Green Supply Chain Management terhadap Kinerja

Operasional
1 2 3 )
NO PERTANYAAN ST | TS | CS SS
S
1. Perusahaan saya mencari informasi tentang
Green Supply Chain Management.
2. Perusahaan saya menerapkan Green Supply
Chain Management.
3. Perusahaan  saya  berkomitmen  dalam
pelaksanaan Green Supply Chain Management
4. Para pekerja di perusahaan saya telah dibekali
pengetahuan tentang sistem Green Supply
Chain Management
5. Perusahaan saya telah melakukan observasi
jangka panjang dalam pelaksanaan Green
Supply Chain Management
6. Penerapan Green Supply Chain Management

memberikan dampak positif dalam pengolahan
limbah di kantor pengelolaan air dan limbah

BP Batam
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Lampiran 2 Tabulasi Data

1. Analisis Deskriptif

Pengetahuan Tentang Green Supply Chain Management

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7
N Valid 50 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.10 4.10 4.12 4.14 4.20 3.92 4.04
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation 814 814 .659 129 128 .829 A27
Minimum 2 1 2 2 2 1 2
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Teknologi Green Supply Chain Management
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7
N Valid 50 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0 0 0
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Mean 4.14 4.08 4.08 4.00 4.12 3.82 4.14
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation .700 .566 634 .857 918 825 572
Minimum 2 3 2 1 1 1 3
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Regulasi Green Supply Chain Management
Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7
N Valid 50 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.34 4.32 4.30 4.26 4.12 4.14 4.12
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation .593 .587 .580 .694 .659 572 .689
Minimum 3 3 3 3 3 3 2
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Penerapan Green Supply Chain Management
Statistics
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6
N Valid 50 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0 0
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Mean

Median

Std. Deviation

Minimum

Maximum

4.02 3.90

4.00 4.00
.769 707
2 2
5 5

4.10

4.00

735

3.86

4.00

.808

3.90

4.00

735

4.20

4.00

.700

2. Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas dan Reabilitas Pengetahuan Tentang Green Supply Chain

Management

Pengetahuan_
X1

X1.1 Pearson Correlation 832"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X1.2 Pearson Correlation 813"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X1.3 Pearson Correlation 790"
Sig. (2-tailed) .000

Correlations
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N 50

**

X1.4 Pearson Correlation 751
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X1.5 Pearson Correlation 664"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X1.6 Pearson Correlation 7317
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X1.7 Pearson Correlation 862"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
Pengetahuan_X1 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.890 7
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Uji Validitas dan Reabilitas Teknologi Green Supply Chain Management

Teknologi_X2

X2.1 Pearson Correlation 824"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.2 Pearson Correlation 664"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.3 Pearson Correlation 792"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.4 Pearson Correlation .848™
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.5 Pearson Correlation 867"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.6 Pearson Correlation 871"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X2.7 Pearson Correlation 612"

Correlations
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Sig. (2-tailed) .000

N 50
Teknologi_X2 Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.896 7

Uji Validitas dan Reabilitas Regulasi Green Supply Chain Management

Correlations

Regulasi_X3

X3.1 Pearson Correlation 878"
Sig. (2-tailed) .000

N 50

X3.2 Pearson Correlation .846™
Sig. (2-tailed) .000

N 50



X3.3 Pearson Correlation .852™

Sig. (2-tailed) .000
N 50
X3.4 Pearson Correlation 846"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X3.5 Pearson Correlation 869"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X3.6 Pearson Correlation 853"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X3.7 Pearson Correlation 870"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
Regulasi_X3 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items




.939

Uji Validitas dan Reabilitas Penerapan Green Supply Chain Management

Penerapan_X

Correlations

4
X4.1 Pearson Correlation 782"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X4.2 Pearson Correlation .894™
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X4.3 Pearson Correlation .925™
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X4.4 Pearson Correlation 924"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
X4.5 Pearson Correlation .895™
Sig. (2-tailed) .000
N 50
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X4.6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Penerapan_X4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.838™
.000

50

50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.939 6

Uji Validitas dan Reabilitas Kinerja Operasional

Correlations

Kinerja_Opera

sional Y
Y5.1 Pearson Correlation 859"
Sig. (2-tailed) .000
N 50
Y5.2 Pearson Correlation 911"
Sig. (2-tailed) .000
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Y5.3

Y5.4

1843

Y5.6

Kinerja_Operasional_

Y

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

905

50

**

.000

50

887"

.000

50

.858™

.000

50

842"

.000

50

50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.940

6
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3. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,084 2,078 040 ,968
X1 376 140 ,394 2,698 010
X2 ,182 41 187 1,293 ,203
X3 -,040 130 -,038 -.309 759
X4 4405 A31 402 3,095 ,003
a. Dependent Variable: Y
4. Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 613,748 4 153,437 47,108 .C-DIZIb
Residual 146,572 45 3,257
Total 760,320 49

a. Dependent variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X3, X1

5. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8987 807 790 1,805

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X3, X1
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